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Abstrak

Ketahanan pangan keluarga di Desa Pasanggrahan masih menghadapi permasalahan berupa belum optimalnya
pemanfaatan pekarangan serta keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam teknik penanaman
dan pemeliharaan tanaman produktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kemampuan warga dalam mengembangkan pekarangan produktif untuk mendukung penyediaan pangan
keluarga, penghijauan lingkungan, dan peluang ekonomsi berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada 7 Agustus
2026 di Kantor Desa Pasanggrahan, Kabupaten Serang, dengan melibatkan 25 warga melalui kolaborasi tim
pengabdian, pemerintah desa, dan Dinas Pertanian Kabupaten Serang. Metode kegiatan menggunakan
pendekatan edukatif, demonstratif, dan partisipatif melalui tahapan identifikasi masalah, sosialisasi, demonstrasi
budidaya, praktik penanaman, penyerahan bibit, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peserta mengikuti
kegiatan secara aktif, memahami materi, serta mampu mempraktikkan teknik penanaman sesuai arahan. Sebanyak
30 bibit petai dan alpukat diserahkan kepada warga sebagai modal awal pengembangan pekarangan produktif.
Kegiatan ini menghasilkan peningkatan pengetahuan, keterampilan budidaya, dan dukungan sarana awal bagi
masyarakat. Integrasi edukasi, praktik langsung, dan penyediaan bibit menjadi nilai tambah program dalam
mendukung ketahanan pangan, penghijauan lingkungan, serta potensi peningkatan ekonomi keluarga secara
berkelanjutan.

Kata kunci — ketahanan pangan, kemandirian ekonomi, pekarangan produktif, pemberdayaan masyarakat,
tanaman produktif

Abstract
Family food security in Pasanggrahan Village faces challenges due to the suboptimal utilization of home yards
and limited knowledge and skills in planting and maintaining productive crops. This community service activity
aimed to improve residents capacity to develop productive home yards to support family food supply,
environmental greening, and sustainable economic opportunities. The activity was conducted on August 7, 2026,
at the Pasanggrahan Village Office, Serang Regency, involving 25 residents through collaboration between the
community service team, village official, and Agriculture Office in Serang Regency. The activity applied
educational, demonstrative, and participatory approaches through problem identification, socialization,
cultivation demonstrations, planting practices, seedling distribution, and evaluation. The results showed that
participants actively participated, understood the delivered materials, and were able to practice planting
techniques according to the guidance provided. A total of 30 stinky bean (petai) and avocado seedlings were
distributed to residents as initial support for developing productive home yards. This activity resulted in improved
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community knowledge, cultivation skills, and initial resources for productive yard development. The integration
of education, hands-on practice, and seedling provision became the added value of the program in supporting food
security, environmental improvement, and potential increases in family economic sustainability.

Keywords - community empowerment, economic independence, food security, productive home yard, productive
crops
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan keluarga merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan pangan,
tetapi juga mencakup aspek keterjangkauan dan pemanfaatan pangan yang menentukan kemampuan
rumah tangga dalam memperoleh pangan yang cukup, beragam, bergizi, aman, dan berkelanjutan
(Badan Ketahanan Pangan 2024, n.d.). Pada tingkat rumah tangga, ketahanan pangan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti pendapatan, pekerjaan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan
pengeluaran pangan. Rumah tangga dengan keterbatasan ekonomi memiliki kemampuan yang lebih
rendah dalam memperoleh pangan yang memadai (Akbar et al., 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan
sumber daya lokal di sekitar tempat tinggal, khususnya lahan pekarangan, menjadi salah satu strategi
yang dapat dikembangkan untuk memperkuat kemandirian pangan keluarga.

Lahan pekarangan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ruang produktif melalui
penanaman tanaman pangan dan tanaman tahunan bernilai ekonomi. Pengelolaan pekarangan secara
optimal dapat meningkatkan ketersediaan pangan rumah tangga, memperluas ruang hijau, serta
mendukung kemampuan keluarga dalam menghadapi keterbatasan akses pangan. (Baliki et al., 2023).
menjelaskan bahwa kebun rumah dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap pangan dan zat
gizi. Namun, keberhasilan pemanfaatan pekarangan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan lahan
dan bibit, tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan budidaya, kesesuaian komoditas, ketersediaan
sarana produksi, akses air, tenaga pemeliharaan, dan pendampingan teknis (Shrestha et al., 2025). Oleh
karena itu, program pengembangan pekarangan perlu diarahkan tidak hanya pada penyediaan
tanaman, tetapi juga pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola tanaman secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan Pemerintah Desa Pasanggrahan,
diketahui bahwa masyarakat memiliki potensi lahan pekarangan yang dapat dikembangkan sebagai
lokasi penanaman tanaman produktif, namun pemanfaatannya masih belum optimal. Hasil pendataan
awal terhadap 40 rumah masyarakat menunjukkan bahwa sebanyak 30 rumah (80%) belum
memanfaatkan pekarangannya untuk kegiatan budidaya produktif, sedangkan hanya 10 rumah (20%)
yang telah melakukan budidaya tanaman di pekarangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar pekarangan masih berupa lahan kosong atau hanya dimanfaatkan untuk tanaman hias
sehingga belum memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan keluarga maupun peningkatan
nilai ekonomi rumah tangga.

Hasil wawancara awal dengan masyarakat menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan budidaya menjadi salah satu faktor utama rendahnya pemanfaatan pekarangan.
Masyarakat masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai pemilihan lokasi tanam, persiapan
lubang tanam, pelepasan pembungkus bibit, teknik penempatan bibit, penyiraman, serta pemeliharaan
awal tanaman tahunan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi lahan
pekarangan yang tersedia dengan kemampuan masyarakat dalam mengelolanya sebagai lahan
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produktif. Dengan demikian, permasalahan mitra tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan tanaman
produktif, tetapi juga rendahnya keterampilan teknis masyarakat dalam melakukan penanaman dan
pemeliharaan tanaman.

Berbagai kegiatan pengembangan pekarangan sebelumnya telah dilakukan melalui
pendekatan sosialisasi, penyuluhan, demonstrasi, pelatihan, dan pemberian bibit. (Widiati et al., 2024)
menunjukkan bahwa sosialisasi, pendampingan, diskusi kelompok, dan evaluasi dapat mendorong
masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan untuk mendukung diversifikasi pangan keluarga.
Namun, beberapa kegiatan masih menghadapi tantangan dalam aspek keberlanjutan, terutama pada
tahap perencanaan, pemantauan, evaluasi, dan penguatan kemampuan masyarakat setelah program
selesai (Fara Shaliza & Henny Sulistyorini, 2024; Khasanah et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan program pekarangan tidak cukup hanya melalui pemberian bibit, tetapi
membutuhkan pendampingan teknis, praktik langsung, pembagian tanggung jawab pemeliharaan,
serta evaluasi keberhasilan tanaman.

Berbeda dengan kegiatan terdahulu yang umumnya berfokus pada tanaman sayuran berumur
pendek dan tanaman obat keluarga, kegiatan pengabdian di Desa Pasanggrahan mengembangkan
konsep pekarangan produktif melalui pemanfaatan tanaman tahunan petai (Parkia speciosa) dan
alpukat (Persea americana). Kedua komoditas tersebut dipilih karena memiliki manfaat sebagai sumber
pangan, peningkatan tutupan vegetasi, serta peluang nilai ekonomi jangka panjang. Kebaruan kegiatan
ini terletak pada pendekatan pendampingan berbasis kondisi awal mitra yang mengintegrasikan
identifikasi potensi pekarangan, peningkatan pengetahuan budidaya, demonstrasi teknik penanaman,
praktik langsung bersama masyarakat, pemberian bibit, serta arahan pemeliharaan tanaman setelah
kegiatan berlangsung. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada penanaman bibit, tetapi juga
membangun kemampuan masyarakat agar mampu mengelola pekarangan secara mandiri dan
berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar
masyarakat Desa Pasanggrahan dalam menanam dan memelihara petai serta alpukat sebagai bagian
dari pengembangan pekarangan produktif. Kegiatan dilaksanakan pada 7 Agustus 2026 dengan
melibatkan 25 warga dan penyerahan sebanyak 30 bibit tanaman sebagai sarana awal pengembangan
pekarangan. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kapasitas masyarakat dalam
mengelola pekarangan, mendukung penghijauan lingkungan, meningkatkan potensi penyediaan
pangan keluarga, serta membuka peluang manfaat ekonomi dari tanaman produktif dalam jangka
panjang.

METODE
Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif,
dan demonstratif. Pendekatan edukatif dilakukan melalui penyampaian materi mengenai manfaat
pekarangan produktif, karakteristik tanaman petai (Parkia speciosa) dan alpukat (Persea americana), serta
teknik penanaman dan pemeliharaan tanaman tahunan. Pendekatan partisipatif dilakukan dengan
melibatkan masyarakat secara aktif dalam diskusi, penyampaian pengalaman, praktik penanaman,
dan pemeliharaan tanaman. Sementara itu, pendekatan demonstratif dilakukan melalui peragaan
langsung tahapan penanaman mulai dari persiapan lahan, pembuatan lubang tanam, penempatan
bibit, penutupan lubang, hingga penyiraman awal. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya
memperoleh informasi secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktik yang dapat
diterapkan pada pekarangan masing-masing.

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 7 Agustus 2026 di Kantor Desa Pasanggrahan,
Kabupaten Serang. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil koordinasi dengan Pemerintah Desa
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Pasanggrahan serta kesesuaian lokasi dengan kebutuhan masyarakat sasaran. Kantor desa digunakan
sebagai lokasi penyampaian materi, diskusi, dan penyerahan bibit, sedangkan area sekitar lokasi
kegiatan digunakan sebagai tempat demonstrasi dan praktik teknik penanaman.

Subjek dan Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah 25 warga Desa Pasanggrahan yang memiliki minat dalam
pengembangan pekarangan produktif. Peserta dipilih berdasarkan hasil koordinasi dengan
pemerintah desa dengan mempertimbangkan keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan lingkungan
sekitar rumah.

Kegiatan diarahkan untuk memberikan pemahaman dan pengalaman praktik mengenai
pemanfaatan pekarangan melalui penanaman tanaman produktif, khususnya petai dan alpukat. Materi
dan praktik yang diberikan meliputi pemilihan lokasi tanam, persiapan lubang tanam, teknik
penanaman bibit, penyiraman, dan pemeliharaan awal tanaman. Pihak yang terlibat dalam kegiatan
ini terdiri atas tim pengabdian kepada masyarakat, Pemerintah Desa Pasanggrahan, Dinas Pertanian
Kabupaten Serang, dan masyarakat peserta kegiatan.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Identifikasi kondisi awal mitra
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan komunikasi dengan Pemerintah
Desa Pasanggrahan untuk mengetahui kondisi pemanfaatan pekarangan, kebutuhan masyarakat,
serta kendala dalam penerapan budidaya tanaman produktif. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat belum memanfaatkan pekarangan secara optimal dan masih
memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai teknik penanaman serta pemeliharaan tanaman
tahunan.
b. Persiapan kegiatan
Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi antara tim pengabdian, pemerintah desa,
dan Dinas Pertanian Kabupaten Serang. Kegiatan persiapan meliputi penentuan waktu dan
lokasi, penyusunan materi sosialisasi, penyediaan alat praktik, penyusunan instrumen evaluasi,
dokumentasi kegiatan, serta persiapan 30 bibit petai dan alpukat yang akan diberikan kepada
masyarakat.
c. Sosialisasi dan penyampaian materi
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan informasi mengenai manfaat pekarangan
produktif, karakteristik tanaman petai dan alpukat, serta teknik dasar budidaya tanaman
tahunan. Materi yang diberikan mencakup pemilihan lokasi tanam, persiapan lubang tanam,
teknik penempatan bibit, penyiraman, pemeliharaan awal, dan faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan pertumbuhan tanaman. Penyampaian materi dilengkapi dengan diskusi dan tanya
jawab untuk menggali pengalaman serta kendala yang dihadapi peserta.
d. Demonstrasi dan praktik penanaman
Demonstrasi dilakukan oleh narasumber dengan memperagakan tahapan penanaman
yang benar. Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik langsung meliputi persiapan lubang
tanam, pelepasan wadah bibit, penempatan bibit pada lubang tanam, penutupan lubang
menggunakan tanah, pemadatan ringan, dan penyiraman awal. Selama praktik berlangsung, tim
pengabdian melakukan pendampingan dan memberikan koreksi terhadap tahapan yang belum
sesuai.
e. Penyerahan bibit
Setelah kegiatan sosialisasi dan praktik selesai, dilakukan penyerahan 30 bibit petai dan
alpukat kepada peserta sebagai sarana awal pengembangan pekarangan produktif. Peserta
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diberikan arahan mengenai lokasi penanaman dan pemeliharaan awal agar bibit dapat tumbuh
secara optimal.
f.  Evaluasi kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian pelaksanaan kegiatan berdasarkan
indikator pemahaman peserta, keterlibatan selama kegiatan, dan kemampuan melakukan praktik
penanaman. Evaluasi tidak menggunakan desain pre-test dan post-test sehingga hasil kegiatan
tidak digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan secara statistik, tetapi
menggambarkan capaian pemahaman dan keterampilan peserta berdasarkan hasil pengamatan
selama kegiatan berlangsung. Instrumen evaluasi yang digunakan meliputi:
1) Lembar observasi peserta, untuk menilai keterlibatan dan kemampuan peserta selama
kegiatan praktik.
2) Pertanyaan lisan/tanya jawab, untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang
telah disampaikan.
3) Lembar pengamatan praktik, untuk menilai kemampuan peserta dalam melakukan
tahapan penanaman bibit.
Indikator evaluasi meliputi:
1) Pemahaman peserta mengenai manfaat pekarangan produktif.
2) Kemampuan peserta menjelaskan tahapan dasar penanaman petai dan alpukat.
3) Kemampuan peserta melakukan praktik persiapan lubang tanam.
4) Kemampuan peserta melakukan penempatan bibit, penutupan lubang, dan penyiraman
awal.
5) Keaktifan peserta dalam diskusi dan praktik.
Penilaian dilakukan secara deskriptif menggunakan tiga kategori, yaitu:
e Baik, apabila peserta mampu memahami materi dan melakukan praktik secara mandiri
sesuai arahan.
e Cukup, apabila peserta mampu melakukan tahapan kegiatan dengan bantuan atau arahan
pendamping.
e Kurang, apabila peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami materi maupun
melakukan praktik.
Data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan ketercapaian
pelaksanaan kegiatan.

Indikator Keberhasilan Kegiatan
Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan indikator capaian pelaksanaan sebagai berikut:

1) Peserta mengikuti rangkaian kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan praktik penanaman.

2) Peserta berpartisipasi aktif dalam diskusi dan praktik lapangan.

3) Peserta mampu menjelaskan kembali manfaat pekarangan produktif dan tahapan dasar

penanaman tanaman petai serta alpukat.

4) Peserta mampu melakukan praktik penanaman bibit sesuai tahapan yang telah diperagakan.

5) Sebanyak 30 bibit petai dan alpukat berhasil diserahkan kepada masyarakat sasaran.

6) Tersedianya dokumentasi kegiatan dan data penerima bibit sebagai dasar monitoring lanjutan.

Keberhasilan ekonomi berupa peningkatan pendapatan atau pengurangan pengeluaran

pangan tidak digunakan sebagai indikator langsung kegiatan karena tanaman petai dan alpukat
merupakan tanaman tahunan yang membutuhkan waktu untuk memasuki masa produksi.

Luaran Kegiatan
Luaran kegiatan yang dihasilkan meliputi:
1) Tersampaikannya informasi mengenai pemanfaatan pekarangan produktif dan teknik dasar
budidaya petai serta alpukat kepada masyarakat.
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2) Terlaksananya praktik penanaman tanaman produktif secara langsung bersama peserta.

3) Tersalurkannya 30 bibit petai dan alpukat kepada warga Desa Pasanggrahan.

4) Bertambahnya tanaman produktif pada lingkungan masyarakat sebagai bagian dari upaya
penghijauan dan pemanfaatan pekarangan.

5) Tersedianya dokumentasi kegiatan dan data penerima bibit untuk mendukung monitoring.

6) Tersusunnya artikel ilmiah pengabdian kepada masyarakat untuk publikasi pada jurnal ilmiah
nasional.

ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN

Pengembangan Pekarangan Produktif di Desa Pasanggrahan

[ 1. Identifikasi Kondisi Awal Mitra ]

Observasi, wawancara, dan pendataan pemanfaatan pekarangan

B

2. Perencanaan Program
Penetapan sasaran, lokasi, materi, metode, instrumen evaluasi,
dan indikator keberhasilan

¥

3. Persiapan Kegiatan
Koordinasi, materi, narasumber, alat, dokumentasi,
serta 30 bibit petai dan alpukat

¥

4. Sosialisasi
Manfaat pekarangan produktif dan teknik penanaman
serta pemeliharaan tanaman

J
v
[ 5. Demonstrasi dan Praktik ]

N

Praktik langsung penanaman petai dan alpukat

¥

6. Penyerahan Bibit
Distribusi 30 bibit petai dan alpukat kepada warga

7. Pendampingan ‘

Arahan pemeliharaan awal dan konsultasi teknis tanaman

8. Monitoring dan Evaluasi ‘

Observasi partisipasi, p , keterampilan
dan kondisi awal tanaman

v

Tindak Lanjut Belum
Perbaikan dan
pendampingan tambahan

Indikator -
. tercapai?

l Tercapai

Pemeliharaan mandiri, pencatatan perkembangan,

9. Keberlanjutan Program
dan pengembangan pekarangan produktif

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengembangan pekarangan produktif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pengembangan pekarangan produktif di Desa
Pasanggrahan telah dilaksanakan pada 7 Agustus 2026 dengan melibatkan 25 warga sebagai peserta.
Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kondisi awal mitra, sosialisasi, demonstrasi dan
praktik penanaman, penyerahan bibit, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.

Berdasarkan hasil identifikasi awal, kondisi pemanfaatan pekarangan masyarakat masih
belum optimal. Dari 40 rumah yang diamati, sebanyak 30 rumah (80%) belum memanfaatkan
pekarangan secara produktif, sedangkan 10 rumah (20%) telah melakukan budidaya tanaman secara
sederhana. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat umumnya masih menggunakan
pekarangan sebagai area tanaman hias dan belum banyak diarahkan untuk tanaman produktif.
Keterbatasan pengetahuan mengenai teknik penanaman dan pemeliharaan tanaman tahunan menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut.

Pelaksanaan sosialisasi memberikan pemahaman awal kepada peserta mengenai manfaat
pekarangan produktif, karakteristik tanaman petai dan alpukat, serta teknik dasar budidaya tanaman
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tahunan. Berdasarkan hasil tanya jawab selama kegiatan, peserta mampu mengidentifikasi beberapa
aspek penting dalam budidaya, seperti pemilihan lokasi tanam, kebutuhan cahaya, teknik penanaman,
dan pemeliharaan awal tanaman. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan telah memberikan tambahan
pemahaman praktis terkait pengelolaan pekarangan produktif.

Pada tahap demonstrasi dan praktik, peserta terlibat langsung dalam kegiatan persiapan
lubang tanam, penempatan bibit, penutupan lubang, dan penyiraman awal. Berdasarkan lembar
observasi kegiatan, peserta mampu mengikuti tahapan praktik dengan kategori baik dan cukup, yaitu
sebagian besar peserta dapat melakukan tahapan penanaman sesuai arahan, sedangkan beberapa
peserta masih memerlukan pendampingan pada tahap penempatan bibit dan pengaturan kedalaman
tanam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan demonstrasi dan praktik membantu peserta
memahami teknik dasar penanaman tanaman petai dan alpukat.

Kegiatan juga menghasilkan capaian berupa distribusi 30 bibit tanaman produktif, terdiri atas
bibit petai dan alpukat, kepada masyarakat sasaran. Penyerahan bibit dilakukan setelah peserta
memperoleh materi dan mengikuti praktik penanaman agar bibit yang diterima dapat dikelola sesuai
dengan teknik yang telah diperkenalkan. Selain sebagai sarana awal pengembangan pekarangan
produktif, pemberian bibit juga menjadi bentuk stimulasi agar masyarakat mulai menerapkan
pemanfaatan lahan pekarangan secara lebih produktif.

Tabel 1. Capaian Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Pekarangan Produktif

Tahapan Kegiatan Indikator Capaian Hasil Pelaksanaan
Identifikasi kondisi Data kondisi 40 rumah teridentifikasi; 30 rumah (80%) belum
awal pekarangan masyarakat  optimal memanfaatkan pekarangan
Sosialisasi Pemahaman peserta Peserta mampu menjelaskan manfaat
terhadap materi pekarangan produktif dan teknik dasar
penanaman
Demonstrasi dan Kemampuan melakukan Peserta mampu mengikuti tahapan penanaman
praktik penanaman dengan pendampingan
Penyerahan bibit Jumlah bibit yang 30 bibit petai dan alpukat diberikan kepada
disalurkan warga
Monitoring dan Keterlibatan dan Peserta aktif berdiskusi dan mengikuti praktik
evaluasi kemampuan praktik penanaman

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa permasalahan utama mitra tidak hanya berkaitan dengan
keterbatasan tanaman produktif, tetapi juga keterbatasan kapasitas masyarakat dalam mengelola
pekarangan. Kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pekarangan belum diarahkan sebagai
ruang produksi pangan keluarga. Oleh karena itu, intervensi melalui sosialisasi dan praktik langsung
menjadi penting untuk memberikan pengalaman teknis yang dapat diterapkan oleh masyarakat.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan Baliki et al. (2023) dan Shrestha et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa keberhasilan kebun rumah tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan lahan dan
bibit, tetapi juga oleh pengetahuan budidaya, dukungan teknis, dan kemampuan masyarakat dalam
melakukan pemeliharaan. Dalam kegiatan ini, pemberian bibit tidak dilakukan secara terpisah, tetapi
disertai dengan edukasi dan praktik penanaman sehingga masyarakat memperoleh pemahaman
mengenai cara pengelolaan tanaman sejak tahap awal.

Berbeda dengan beberapa kegiatan pekarangan yang berfokus pada tanaman sayuran berumur
pendek, kegiatan di Desa Pasanggrahan menggunakan tanaman tahunan petai dan alpukat yang
membutuhkan pemeliharaan lebih panjang sebelum menghasilkan. Oleh karena itu, keberhasilan
kegiatan pada tahap ini tidak diukur dari hasil produksi atau peningkatan pendapatan, tetapi
berdasarkan keterlibatan peserta, pemahaman dasar, kemampuan praktik penanaman, dan
tersedianya tanaman produktif pada pekarangan masyarakat.
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Potensi kontribusi terhadap ketahanan pangan keluarga dan manfaat ekonomi belum dapat
diukur secara langsung karena tanaman petai dan alpukat membutuhkan waktu pertumbuhan hingga
memasuki fase produksi. Dengan demikian, manfaat ekonomi seperti pengurangan pengeluaran
pangan, hasil konsumsi keluarga, maupun peluang pendapatan tambahan masih menjadi dampak
potensial jangka panjang yang memerlukan monitoring lanjutan. Keberlanjutan manfaat tersebut
sangat bergantung pada kemampuan masyarakat dalam melakukan pemeliharaan tanaman secara
rutin.

Dokumentasi pendukung dapat disajikan dalam naskah dengan susunan berikut :

Gambar 4. Praktik penanaman oleh warga Desa Pasanggrahan.
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Gambar 5. Penyerahan 30 bibit petai dan alpukat ke

Gambar 6. Kondisi tanaman setelah monitoring sebagai bukti keberlanjutan program

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pengembangan pekarangan produktif di Desa
Pasanggrahan telah dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kondisi awal mitra, sosialisasi,
demonstrasi dan praktik penanaman, penyerahan bibit, pendampingan, serta evaluasi kegiatan.
Berdasarkan hasil pelaksanaan, kegiatan melibatkan 25 warga peserta dan berhasil melaksanakan
edukasi serta praktik penanaman tanaman petai (Parkia speciosa) dan alpukat (Persea americana). Selain
itu, sebanyak 30 bibit petai dan alpukat telah diserahkan kepada masyarakat sebagai sarana awal
pengembangan pekarangan produktif.

Hasil evaluasi berdasarkan observasi, tanya jawab, dan pengamatan praktik menunjukkan
bahwa peserta mampu mengikuti tahapan kegiatan penanaman sesuai arahan yang diberikan.
Penilaian dilakukan secara deskriptif dengan tiga kategori, yaitu baik, apabila peserta mampu
memahami materi dan melakukan praktik secara mandiri; cukup, apabila peserta mampu melakukan
kegiatan dengan arahan pendamping; dan kurang, apabila peserta masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi maupun melakukan praktik. Hasil evaluasi ini menggambarkan capaian
pemahaman dan kemampuan praktik dasar peserta selama kegiatan berlangsung, namun belum dapat
digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara kuantitatif
karena tidak menggunakan instrumen pre-test dan post-test.

Kegiatan ini memberikan implikasi berupa tersedianya sarana awal pengembangan
pekarangan produktif dan meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam proses penanaman tanaman
tahunan. Namun, kontribusi terhadap ketahanan pangan keluarga dan manfaat ekonomi belum dapat
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disimpulkan pada tahap ini karena tanaman petai dan alpukat membutuhkan waktu untuk tumbuh
dan memasuki masa produktif. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu didukung melalui
monitoring berkala terhadap tingkat hidup bibit, pertumbuhan tanaman, kondisi pemeliharaan, dan
keberhasilan adaptasi tanaman pada pekarangan masyarakat.

Langkah keberlanjutan yang diperlukan meliputi pendampingan teknis lanjutan bersama
pemerintah desa dan masyarakat, pencatatan perkembangan tanaman, serta evaluasi jangka panjang
terhadap tanaman yang telah ditanam. Monitoring tersebut penting dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan pemeliharaan bibit dan menjadi dasar dalam menilai potensi manfaat pangan maupun
ekonomi dari pekarangan produktif pada masa mendatang.
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